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ilmu komunikasi, maka saya memilih menggunakan analisis wacana kritis 
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Wacana Konglomerasi Media Nasional Dalam Undang-Undang 
Pokok Pers 
(Analisis Wacana Mengenai Konglomerasi Media di Indonesia Menurut Bab 
IV Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers) 
ABSTRAK 
Pengamatan terhadap fenomena dalam dunia pers nasional mutakhir 
menunjukkan adanya beberapa kecenderungan yang kontradiktif terhadap fungsi 
dan asas kebebasan pers yang dianut selepas Orde baru. Di antaranya adalah 
konglomerasi media, yang menundukkan pers terhadap tekanan pasar. Adapun 
pran pemerintah dalam kontestasi tersebut terjadi melalui regulasi, yang dalam hal 
ini yaitu UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers atau yang biasa juga disebut UU 
Pokok Pers tahun 1999. 
UU Pokok Pers tahun 1999 merupakan pengaturan terhadap dunia pers 
nasional pada tingkat UU yang pertama kali  dihasilkan DPR pada masa 
reformasi, yaitu pada 23 September 1999. Dengan aroma kebebasan yang pekat, 
UU ini dinilai banyak pihak sebagai regulasi yang ideal untuk menghasilkan pers 
yang bebas. Sayangnya, kembali dengan melihat realita industri pers nasional saat 
ini, dapat tercium adanya celah dalam UU tersebut yang gagal melindungi pers 
nasional dari tekanan pasar. 
Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis (critical discourse 
analysis / CDA) untuk mengungkap wacana konglomerasi media dalam UU 
Pokok Pers tahun 1999. Metode dan paradigma tersebut dipilih karena dinilai 
sesuai dengan teks dan fenomena yang dihadapi. Paradigma kritis dipilih karena 
kecenderungannya untuk melihat relasi kuasa yang secara langsung maupun tidak 
mempengaruhi lingkungan di sekitarnya. Sedangkan pisau analisis yang 
digunakan yaitu CDA Fairclough dengan perangkat analisis teksnya yang 
sederhana sehingga dinilai sesuai untuk teks UU. 
Dari tiga tahapan analisis yang disyaratkan: level teks, discourse practice, 
dan sociocultural terhadap Bab IV UU Pokok Pers tahun 1999, terungkap bahwa 
wacana konglomerasi media menyusup dalam wacana besar kebebasan pers yang 
merupakan bagian dari eforia reformasi yang saat itu sedang mewabah. Lolosnya 
wacana konglomerasi media tersebut di antaranya disebabkan oleh keterbatasan 
waktu serta kepentingan pragmatis para legislator yang membutuhkan popularitas 
politik di tengah masa transisi besar tersebut. 
Keywords: UU Pokok Pers, analisis wacana kritis, Fairclough, 
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